BAB IV

PRODUK AKHIR DAN PEMBAHASAN

A. Produk akhir
Produk akhir pada penelitian ini adalah menghasilkan modul fisika
berbasis kearifan lokal Kalimantan Selatan pada materi fluida statis.
Berhasil tidaknya pengembahan modul ini dapat dilihat berdasarkan
kelayakan yang diperoleh dari hasil validasi dan respon peserta didik.
Berikut ini merupakan tahapan-tahapan proses pengembangan produk
modul sesuai dengan langkah-langkah pada model pengembangan 4D.
1. Bentuk pengembangan bahan ajar berupa modul pembelajaran kontekstual
berbasis kearifan lokal Kalimantan Selatan pada materi Fluida statis
Tahap define (pendefinisian) bertujuan untuk menetapkan dan
mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan
pengidentifikasian masalah pada kegiatan pembelajaran fisika di sekolah.
Berikut merupakan bagian dari tahap pendefinisian:
a. Analisis Awal
Analisis awal dilakukan dengan observasi di MAN 2 Tapin. Selain
observasi peneliti melakukan wawancara singkat dengan guru mata
pelajaran fisika bertujuan untuk mengetahui keadaan pembelajaran di
sekolah dan kebutuhan siswa dalam pembelajaran fisika. Adapun keadaan

kondisi dilapangan sebagai berikut:
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1) Kemampuan peserta didik di MAN 2 Tapin dalam pembelajaran fisika
masih belum mencapai KKM.

2) Pembelajaran fisika di sekolah masih dengan sistem pembelajaran daring,
sehingga membuat peserta didik belum maksimal dalam pembelajaran.

3) Sistem pembelajaran yang di lakukan hanya terpacu pada buku dan latihan
soal.

Berdasarkan masalah diatas maka perlu upaya Pengembangan Modul
Pembelajaran Kontekstual Berbasis Kearifan Lokal Kalimantan Selatan
Pada Materi Fluida Statis yang menarik, ringkas, efektif, serta bermuatan
kearifan lokal untuk menunjang pembelajaran fisika baik di dalam kelas
maupun di luar kelas. Hal ini dikarenakan Pengembangan Modul
Pembelajaran Kontekstual Berbasis Kearifan Lokal Kalimantan Selatan
Pada Materi Fluida Statis mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik
dan praktis digunakan dalam pembelajaran.

b. Analisis Materi

Modul fisika berbasis kearifan lokal yang dikembangkan memuat
materi fluida statis yang meliputi, tekanan hidrostatis, hukum pascal, dan
hukum Archimedes, kapilaritas dan viskositas. Materi fisika disusun dengan
menggunakan buku fisika universitas dan buku fisika SMA/MA. Selain itu,
materi didalam modul juga dimuat beberapa gambar kearifan lokal dan
contoh kontekstual lainnya sehingga menghasil modul yang menarik untuk

dipelajari.
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Pengembangan perangkat ini menggunakan silabus sesuai dengan

keputusan Kepala Badan Penelitian, Pengembangan dan Perbukuan Nomor

018/H/KR/2020. Tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran

pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan Sekolah Menengah Atas untuk

Kondisi

Khusus.

Materi

yang di

ajarkan

sesuai

dengan Tujuan

Pembelajaran, KI, dan KD pada pembelajaran daring. Tujuan kurikulum

dalam melakukan pembelajaran mencakup empat kompetensi, yaitu

kompetensi sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, keterampilan.

Adapun KI dan KD, Indikator dan tujuan pembelajaran dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1 KI dan KD, Indikator dan tujuan pembelajaran

Kompetensi Inti Kompetensi Indikator Tuj uan
Dasar Pembelajaran
3. Memahami, 3.3Menerapkan Mengindentifikasi | ¢ Mengaplika-

menerapkan, dan
menganalisis
pengetahuan
faktual,
konseptual,
prosedural, dan
metakognitif
berdasarkan rasa
ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya, dan
humaniora
dengan wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab
fenomena dan

hukum-hukum
fluida statik dalam
kehidupan sehari-
hari

penerapan fluida
ststis dalam
kehidupan sehari-
hari
Menyimpulkan
konsep tekanan
hidrostatis
Menyimpulkan
konsep hukum
pascal
Menyimpulkan
konsep hukum
Archimedes

sikan Hukum
Hidrostatika
dalam
menyelesai-
kan
permasalahan
e Menerapkan
Konsep
Tekanan
Hidrotatis
untuk
menyelesai-
kan suatu
permasalahan
e Menerapkan
Hukum
Pascal untuk
menyelesai-
kan suatu
permasalahan
e Mengaplikasi




49

kejadian, serta kan Hukum

menerapkan Archimedes

pengetahuan dalam

prosedural pada menyelesaika

bidang kajian n

yang spesifik permasalahan

sesuai dengan dalam

bakat dan kehidupan

minatnya untuk sehari-hari.

memecahkan

masalah

. Mengolah, 4.3 Merancang dan | ¢ Melakukan Melakukan

menalar, dan melakukan percobaan tekanan percobaan

menyaji dalam percobaan yang hidrostatis tekanan

ranah konkret dan | memanfaatkan e Melakukan hidrostatis

ranah abstrak sifat-sifat fluida percobaan hukum berikut

terkait dengan statik, berikut pascal presentasi

pengembangan presentasi hasil hasil

dari yang percobaan dan percobaan

dipelajarinya di pemanfaatannya dan

sekolah secara pemanfaatann

mandiri, ya

bertindak secara Melakukan

efektif dan percobaan

kreatif, serta hukum pascal

mampu berikut

menggunakan presentasi

metoda sesuai hasil

kaidah Keilmua percobaan
dan
pemanfaatann
ya

Setelah tahapan define, tahap selanjutnya adalah design, yaitu tahap

merancang dan menyusun modul. Berikut hasil rancangan awal produk modul

yang dikembangkan:
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MODU

FLUIDA STATIS

Modul

Berbasis
Kontekstual

Gambar 4.1 Cover Depan

Pada gambar 4.1 dirancang dan didesain semenarik mungkin dengan
memberikan gambar pasar terapung sebagai contoh kearifan lokal yang
berkaitan dengan konsep fisika fluida statis. Selain itu juga pada bagian ini
digunakan kertas ukuran A4 (2lecm x 29,7cm), dibuat menggunakan
Microsoft Word 2010. Tampilan desain menggunakan pemilihan kombinasi

warna yang cerah agar mudah dilihat dan dapat menarik pembaca.
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&

ANTASARI

FLUIDA STATIS
KELAS XI

PENYUSUN
QATHRUN NADA HAYATI

Gambar 4.2 Cover Dalam
Pada gambar 4.2 menunjukkan bagian cover dalam yang memuat nama
penyusun, materi, dan kelas. Bagian ini didesain bertujuan untuk

menunjukkan nama penulis dan asal instansi atau kampus penulis.
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DAFTAR ISI
PENYUSUN
KATA PENGANTAR "
DAFTAR 15! i
GLOSARIUM w
PETA KONSEP v
PENDAHULUAN 1
A dentitas Modul 1
B. Kempetensi Dasar 1
€. Deskripsi Singhat Materl i
D, Petunjuk Penggunaan Modul 1
E. Mater: Pembelajaran 2
KEGIATAN PEMBELAJARAN | TEKANAN HIDROSTATIS, HUKUM PASCAL, DAN
HUKUM ARCHIMEDES +
A Tujuan Pembelajaran 4
B, Materi Pembelajaran +
€, Rangkuman 15
D. Tugas Mandirt 18
E. Latihan Soal 17
KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 KAPILARITAS DAN VISKOSITAS -19
A Tujuan Pembelajaran 19
B. Materl Pembelajaran 19
€, Ranghuman 32
D. Latikan Soal 33
DAFTAR FUSTAKA 34
KUNC] JAWABAN 35
BIOGRAF] PENYUSUN, 38

Gambar 4.3 Daftar Isi
Pada gambar 4.3 menunjukkan daftar isi yang memuat bagian-bagian
isi modul dari halaman depan sampai akhir. Hal ini bertujuan untuk
mempermudah pembaca untuk mencari halaman yang dituju/pembelajaran

yang akan dipelajari nantinya.
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Tekanan

Tekanan hidrostatis

Hukum pakok

hidrostatika

Prinsip Pascal

Gaya Apung

Hukum Archimides

Mengapung

Tenggelam

Tegangan
Permukaan

Sudut kontak

Gaya Adhesi
Gaya Kohesi

Kecepatan Terminal

Kapiaritas

Viskositas

GLOSARIUM

: Gaya yang bekerja tegak lurus pada suatu bidang dibagi

dengan luas bidang tersebut.

: Tekanan zat cair yang hanya disebabkan berat zat cair itu

sendiri .

Semua titik yang terletak pada satu bidang datar didalam
satu jenis zat cair memiliki tekanan yang sama besar.

: Tekanan yang diberikan pada zat cair dalam ruang tertutup

akan diteruskan kesegala arah sama besar.

Gaya yang arahnya keatas yang diberikan oleh fluida kepada
benda yang ] b atau seluruhnya dalam fluida.

Gaya apung yang dialami oleh benda yang dicelupkan

sebagian atau seluruhnya ke dalam zat cair sama dengan
berat fluida yang dipindahkan.

: Kondisi benda dimana sebagian benda berada di permukaan

zat cair Melayang : Kondisi benda dimana seluruh benda
berada di dalam fluida tetapi tidak menyentuh dasar fluida

Kondisi benda dimana selurch benda berada di dalam fluida
dan menyentuh dasar fluida

: Kecenderungan permukaan zat cair untuk

menegang,
sehingga permukaannya seperti ditutupi oleh selaput yang
elastis

: Sudut yang dibentuk oleh lengkungan zat cair dalam pipa

kapller terhadap dinding pipa kapiler

: Gaya tartk menarik antara partikel-partikel tidak sejents
: Gaya tartk menarik antara partikel-partike! sejenis

: Kecepatan tetap dan terbesar yang dialam oleh benda

didalam fluida kental

: Peristiwa naik atau turunnya zat cair didalam pipa kapiler

(plpa sempit)

: Ki suatu fluida

Gambar 4.4 Glosarium
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Pada gambar 4.4 menunjukkan glosarium yang merupakan penjelasan

mengenai istilah-istilah yang terdapat dalam modul, hal ini bertujuan untuk

memberikantahukan pembaca mengenai yang kurang dipahami.
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m EEREE ‘FLUIDA STATS

TEGANGAN

PERMUKAAN

TEKANAN MM FOKOR .
HIDRASTATIS gl HRosTATI

ig
E

Gambar 4.5 Peta Konsep
Pada gambar 4.5 menunjukkan peta konsep yang merupakan bagan-
bagan materi yang ada dalam modul. Hal ini bertujuan untuk memberitahu

pembaca mengenai cakupan materi yang akan dipelajari.
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PENDAHULUAN
A. Identitas Modul
Mata Pelajaran FISIKA
Kelas

Alokasi Waktu - 8P (2 kali pembelajaran )
Judul Modul FLUIDA STATIS (KEARIFAN LOKAL)

B, Kompetensi Dasar
3.3 Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari

4.3 Merancang dan melakukan pembun yangmemnbnlnn sifat-sifat fluida
statik, bertkut p i hasil pel danp y

0

. Deskripsi Singkat Materi

Semoga kita semua selalu sehat dan dalam berkah lindungan Allah SWT, Pada
wxmkﬂlmahnmmpehhnknmpdlwﬂmhmhmm

lokal, yang did: konsep hid Hukum
Hidrostatika, Hukum Archimedes, Hukumhscal konsep tegangan permukaan
pada zat cair, kapilaritas dan viskositas,

Setelah mempelajart matert dalam medul (nl dhmphn luluu dqm
menerapkan konsep yang telah dipelajan dalam el
kehidupan sehart hari,

Sebagai prasyarat atau bekal dasar agar bisa mempelajart modul ini dengan baik,
maka kallan diharapkan sudah mempelajart: konsep hukum Newton, konsep
energl kinetic, energl potensial, hukum kekekalan energl, dan konsep perubahan
bentuk benda.

o

. Petunjuk Penggunaan Modul

1. Pahami setiap konsep yang disajikan pada uraian materi yang disajikan dan
contoh soal pada tlap kegiatan belajar dengan baik dan cermat

2 Jawablah dengan benar scal tes ft f yang disediakan pada tiap kegi
belajar,

3. Jika terdapat tugas untuk melakuk giatan praktek, maka bacalah terlebih
dahulup k dan bila terdapat kesul pada guru

.

Gambar 4.6 Pendahuluan
Pada gambar 4.6 menunjukkan pedahuluan yang memuat kompetensi
dasar, deskripsi materi, dan petunjuk penggunaan modul. Hal ini bertujuan
agar pembaca lebih mudah dan terarah saat menggunakan modul sebagai

media bahan ajar.
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MODIS

(MOTIVASI DALAM FISIKA)

"Learn from yesterday, live for today, hope for tomorrow. The
important thing is not to stop questioning”

“Belgjariah dari Kemarin, Hiduplah uniuk hari ini, Berharapiah
untuk hari esok. Dan vang paiing pentmg jemganiah berhenti
bertamya”

~Albart Einsfein-

Gambar 4.7 Modis
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Pada gambar 4.7 menunjukkan motivasi dalam fisika/modis yang

berisi kata-kata dari tokoh fisika mengenai motivasi kehidupan. Hal ini

bertujuan untuk menarik pembaca agar tidak jenuh dalam belajar.



57

D ]
MODUE WFLUIDA STATIS

KEGIATAN PEMBELAJARAN 1

TEKANAN HIDROSTATIS, HUKUM PASCAL, DAN HUKUM

ARCHIMEDES

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah kegiatan pembelajaran 1 (nl dikarapkan peserta didik mampu

1. Mengaplikasikan Hukum Hidrostatika dalam menyelesalkan permasalahan

2 Menerapkan Konsep Tekanan Hidrotatis untuk menyelesalkan suata
permasalahan

3, Menerapkan Hukum Pascal untuk menyelesalkan suatu permasalahan: dan

4 Mengaplikasikan Hukum Archimedes dalam menyelesalkan permasalahan
dalam kehidupan sebari-harl

Materi Pembelajaran

~

[ Pasar Terapung merupakan ikonik utama provinsi Kalimantan Selatan yang sudah
menjadi warisan nenek moyang Dahulu pasar inl telah ada semenjak zaman
kerajaan Banjar dan sekarang menjadi destinasi wisata yang bemilai historis,
Eksotismenya terpancar ketika matahari belum terbit dengan rentetan perahu
Jukung yang membawa barang dagangan hasil dari perkebunan pertanian
maupun hasil alam lainnya

Pasar terapung yang berada di Kalimantan Selatan ada 3 lakasi berbeda 1, Muara
Kuin 2 Lok Balntan; dan 3. Siring Tandean. Umumiya yang menjadi ciri khas dari
Pasar Terapung adalah sistem Barter dan jukung Tahukah kamu apa
hubungannya Pasar Terapung dengan materi fisika Fluida Statis™ Selanjutnya
kanu akan mempelajarinya lebih lanjut, J

laT——

Gambar 4.8 Materi Pembelajaran

Pada gambar 4.8 menunjukkan materi pembelajaran yang memuat
materi fisika dan gambar pasar terapung sebagai contoh materi. Juga
ditambah Kode barkot untuk mengarahkan pembaca untuk melihat langsung

proses pasar terapung tersebut.
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Tulis Jawabanm Disind

tentang Takanan Midrostatls, Hulum Pascal dan Mbum

w Bustinh 3 helompok aceb dengan bshesan Nuide stots |

DISKUSI KOMPAK Acchimades.  Cartlah  sumber  Bacasn  terkait ol
‘ Parpustabaan

ow kabhar, bagarmana bungan ketigs maten tersebut dengan kaarilan
lbn"‘ Selatan Selarptivgs masing masing kelompok  mempresentasthan
|
A

S
e
<
s
o
:

.
Gambar 4.9 Lembar Kerja Peserta Didik
Pada gambar 4.9 menunjukkan lembar kerja peserta didik, hal ini

bertujuan untuk menguji kemampuan analisis peserta didik dalam memahami

konsep fluida statis dalam kehidupan sehari-hari.
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Gambar [ukung
Sumber : Kompasiana com

————

3. Tekanan Hidrostatis e

Keonsep Tekanan Hidrostatis memiliki kaitan erat
dengan jukung yang menjadi ciri khas Pasar
Terapung, Fluida yang menjadi basis jukung sebagal
sarana Transportasi dipengaruhi oleh besarnya
Tehanan Hidrosmars Secara umam, benda apapun
yang tercelup seluruh azau sebagian ke dalam fluida
akan mempercleh tekanan hidrestatis Tekanan
hidrostatis adalah tekanan yang dihasilkan oleh
fluida, Tekanan ini disebabkan oleh berat fluida itu
sendirl, Berat fluida tidak lain adalah gava gravitasi
Bumi yang bekerja pada fluida tersebut,

Tekanan hidrostatis akan semakin besar selring bertambahnya kedalaman fluida
[adl, semakin dalam sungal, semakin besar pula tekanan hidrestatisnya. Dengan
kata lain pada posisi yang semakin dalam dari permukaan maka tekanan
hidrostatis yang dirasakan semakin besar.

v

Dan tekanan hidrostatis tersebut dirumuskan sebagal berikut

B = p.gh

Keterangan :
P, = tekanan hidrostatis { Pa)
2, = massa penis fluida (kg/m3 )

g- percepatan gravitasi (m/s2
= tinggl permulkaan fluida (m

[adi pukung memperoleh tekanan hidrostatis ketika berada di sungal, Hal ini
karera bagian bawah jukung tercelup sedikit ke dalam permukaan air sungal

—— .
Gambar 4.10 Materi Pembelajaran

Pada gambar 4.10 menunjukkan materi fisika yang diilustrasikan
dengan gambar jukung. Kemudian kembali dijelaskan dengan konsep fisika

secara matematis.
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m V- e;wmsmﬂs

Oy Tugad Mandl

Judl percobasn © Hukous Archimedes
Tujusen percobien : Memestukan pave Archimedes pads berbagal jenss Sulda

Langkal Percobaan:

L Lakukan perccbaan menggunakan 3 jenis
fulda barbeda vaitu Alr, Mingak dan Madu,

2. Tentakan massa banda yang akan diukur [ka
valune bendanya Sm0, cataddal massanya
(benda vang periu diukur = Kayy, o3, dan baty
bata). Kemudian tentukan massa jenis
bendanya

3, Ulur besar perubahan volume benda yang
tarcalup,

4. Hitung besar :‘lg: archimedes yang berlaku
pada  ketiga pda  tersebut  Gunakan
perkitvisgan dan bandingkan dengan hasil

pada vrtual lak

M M M P:‘."mb?:':u Gaya Arch

assa | [enis | Massa [ Massa| Val Archimedes
Mo F!:::a Jenis Jrnda Benda | Jenis | benda

Flulda Benda | yvang | Virtual [ Perhiungan

tareelup Lal

1 | Alr
T | Minvak
3 | Madu

Gambar 4.11 Lembar Kerja Peserta Didik
Pada gambar 4.11 menunjukkan lembar kerja peserta didik berupa

praktikum menggunakan virtual lab dengan menscan kode barkot yang ada.
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E. Latthan Soal

1. Sebuah kolam renang mempunyai kedalaman 5 m dan dengan luas permukaan
kolam 50 m2, [ika tekanan udara luar 105 Pa percepatan gravitas 10 m/s7,
dan massa jenis air 1,000 kg/m* Berapakah tekanan toeal di dasar kolam ?

2, Sebuah befana berbubungan mula-mula berist alr dalam keadaan setimbang
Kemudian, pada salah satu kakinya diisi dengan minyak sehingga air terdesak
2 em dart keadaan setimbangnya, |ika massa jenis alr | gr/cm ', massa jenis
minyak 0.8 gr/cm . Berapakah tinggl minyak di dalam bejana’

3. Diameter penampang penghisap memiliki perbandingan 1 10. Jika gaya pada
penghisap kecil adalah 20 N Berapakah beban yang dapat diangkut ?

4 Sebuah benda terapung di atas permukaan air yang berlapiskan minyak
dengan 50 % volume benda berada i dalam air dan 30 % di dalam minyak
dan sisanya berada di atas permukaan minyak, [(ka massa jenis minyak 0.8
gram/cm’, berapakah massa jenis benda tersebue ?

S-S O
Gambar 4.12 Latihan Soal
Gambar 4.12 menunjukkan latihan soal yang bertujuan untuk menguji

dan mengasah kemampuan peserta didik setelah mempelajari konsep fisika

fluida statis.
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Setelah mendesain tampilan dan menentukan bagian-bagian modul,
tahap selanjutnya yaitu mengetik keseluruhan materi yang akan dimuat.
Materi dimuat dalam 2 bagian utama yaitu kegiatan pembelajaran, tekanan
hidrostatis, hukum pascal, dan hukum Archimedes, kapilaritas dan viskositas.
Setiap kegiatan pembelajaran memuat uraian konsep fisika, aplikasi dalam
kehidupan sehari-hari, pertanyaan konsep, dan contoh soal.

Modul yang telah selesai disusun, kemudian dilengkapi dengan
gambar dan ilustrasi yang sesuai. Beberapa gambar diambil dari internet

dengan mencantumkan sumber asli.

. Kelayakan modul pembelajaran kontekstual berbasis kearifan lokal
Kalimantan selatan pada materi Fluida statis
Pada tahap pengembangan ini terbagi menjadi beberapa langkah yaitu
validasi oleh ahli media dan ahli materi, dan revisi.
. Validasi Ahli
Validasi terhadap bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini
dilakukan oleh dosen tadris fisika sebagai ahli dan guru fisika sebagai
praktisi. Validasi ini dilakukan bertujuan untuk memperoleh penilaian,
komentar, dan saran perbaikan mengenai produk modul berbasis kearifan
lokal. Berikut merupakan hasil validasi oleh ahli terhadap modul berbasis
kearifan lokal:
1) Ahli Materi
Validasi ahli materi bertujuan untuk menguji kelayakan modul yang

dikembangkan. Adapun validator yang menjadi ahli media Bapak Eko
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Wahyu Nur Sufianto, M.Pd, Bapak Surya Haryandi, M.Pd, dan Bapak
Ahmad Murjani, S.Pd, hasil data validasi mediayang dapat dilihat pada
lampiran. Hasil validasi ahli materi meliputi aspek kualitas isi, penyajian,
dan kebahasaan. Adapun data hasil validasi ahli materi secara umum ialah
sebagai berikut.

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi

Validator
I

Pertanyaan Aspek

e
et
P—

Total

Kualitas Isi

O(X0|Q|N| N[ [WN|—

Nl ||| ||l

O RN NI B R R B R R B A A

W
o
o

Hasil 8 81% 100% 88%

16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29

N

Total

Penyajian

NG OST KU, I SN NG I SN [ N SN O ) NS RO 1 O, O, (NG gl I SN Y SNG (O NG NG Y NG [ NG [ NG Y AN [ N [ NG [ AN [ NG (NG AN
(9]

(O N RV R RO, R RO R RGNV, | RSN RO, B R, N RO, KO, I [ SN I SNy SN
N[O ||

Hasil 9

£
B
o0
N
X

9

%
X

92%




Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi
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No Aspek Persentase (%)
1 | Kualitas Isi 88
2 | Penyajian 92
3 | Kebahasaan 90

Rata-rata 90
93%

92%
92%
91%
90%

90%
89%

88%
88%
87%

86%

kualitas isi penyajian kebahasaan

Gambar 4.13 Hasil Validasi Ahli Materi

Tabel 4.4 Kriteria Uji Validitas

Persentase keidealan (%) Kriteria
81-100 Sangat Valid
61-80 Valid
41-60 Cukup Valid
21-40 Tidak Valid
0-20 Sangat Tidak Valid

Sumber: dimodifikasi dari riduwan (2015)

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa modul berbasis

kearifan lokal pada aspek kualitas isi memperoleh persentase dari ketiga

validator sebesar 88% dengan kategori “sangat valid”. Aspek penyajian
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memperoleh persentase sebesar 92% dengan kategori “sangat valid”.
Aspek kebahasaan memperoleh persentase sebesar 90% dengan
kategori “sangat valid”. Berdasarkan 3 aspek tersebut maka diperoleh
nilai rata-rata persentase hasil validasi ahli materi sebessar 90% dengan
“sangat valid”.

Selain itu, beberapan saran dan masukkan dari validator ahli
materi yaitu, latthan soal yang disajikan sesuaikan dengan tingkat
kemampuan siswa, penulisan rumus diperbaiki dan ditulis tahap
pertahap.

2) Ahli Media

Validasi ahli media bertujuan untuk menguji kelayakan modul
yang dikembangkan. Adapun validator yang menjadi ahli media Bapak
Eko Wahyu Nur Sufianto, M.Pd, Bapak Surya Haryandi, M.Pd, dan
Bapak Ahmad Murjani, S.Pd, hasil data validasi mediayang dapat
dilihat pada lampiran. Hasil validasi ahli materi meliputi aspek kualitas
isi, kebahasaan, dan media. Adapun data hasil validasi ahli media

secara umum ialah sebagai berikut.



Tabel 4.5 Validasi Ahli Media

Pertanyaan Aspek Validator
I II 111
1 4 4 5
2 4 4 5
3 5 4 5
4 4 4 5
5 4 5 5 Total
6 Kualitas Isi 5 5 5
7 4 5 5
8 4 4 5
9 5 4 5
10 5 4 5
11 5 4 5
Hasil 89% 85% 100% 91%
12 4 5 5
13 4 4 5
14 4 4 5
15 4 4 5
16 Kebahasaan 4 5 5 Total
17 4 4 5
18 5 4 5
19 4 4 4
20 4 4 5
Hasil 82% 84% 97% 87%
21 5 4 5
ii Media j j 2 Total
24 5 4 5
Hasil 90% 80% 100% 90%

Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Media
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No Aspek Persentase (%)
1 | Kualitas Isi 91
2 | Kebahasaan 87
3 | Media 90
Rata-rata 89,3




67

92%

91%

90%

89%

88%

87%

86%

85%

91%

90%

87%

kualitas isi kebahasaan media

Gambar 4.14 Hasil Validasi Ahli Media

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa modul berbasis

kearifan lokal pada aspek kualitas isi memperoleh persentase dari ketiga

validator sebesar 91% dengan kategori “sangat valid”. Aspek

kebahasaan memperoleh persentase sebesar 87% dengan kategori

“sangat valid”. Aspek media memperoleh persentase sebesar 90%

dengan kategori “sangat valid”. Berdasarkan 3 aspek tersebut maka

diperoleh nilai rata-rata persentase hasil validasi ahli materi sebessar

89,3% dengan kriteria “sangat valid”.

b. Revisi

Revisi dilakukan pada modul prmbelajaran kontekstual berbasis

kearifan lokal untuk memperbaiki produk yang dikembangkan berdasarkan

masukkan dan saran dari validator, ditunjukkan pada tabel berikut ini:




Tabel 4.7 Revisi
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Sebelum

Sesudah

4
m 1 m WFLUIDA STATIS
FLUIDA STATIS

s+ Gaya apung yang dialam olehs benda yang dicelupkan

GLOSARIUM

Gaya yang bekerfa tegaklurus pada suatu bidang dibagi
dangan luas bidang tersebut.

Tekanan zat cair yang hanya disebablan berst zat cair it
sendirt

Semua titik yang tarletak pada sa bidang datar didalam
Sat jenis 2a¢ cair memiliki tekanan yang sama besar.

akan diteruskan kesegala arah sama besar.

sebagian atau seluruhoya ke dalam zat cair sama dengan
berat luida yang dipindabkan.

at cair Melayang - Kondist benda dimana seluruh benda

dan menyentuh dasar fluida

Kecanderungan perniukaan zat cair untuk menegang.

elastis

i Pip
Kapller tachadap dinding pipa kapiler

Gaya tank menarik antara partikel-partikel tidak sejenis
Gaya tark menartk antara partikel-parcike) sejeais

Kecwpatan tetap dan terbesar yang dialami oleh benda
didalam fuida kental

P K
(pipa sempic)
Kekentalan suatu fuida

Pada bagian ini validator memberikan masukan untuk menambahkan

tulisan kekentalan menjadi tingkat kekentalan.

 Tekanen s

T 4 4
MODUL QFLUIDA STATIS m WFLUIDA STATIS

Pada bagian ini validator memberikan masukkan agar memperbaiki

tulisan pada penulisan rumus dan satuan rumus.




Sebelum Sesudah

4
WFLUIDA STATIS
MODUILE 'FLUIDA STATIS

o Wt
! e bt g
e
ek 200 SN s bagon
il b yang bersentun desgan air
ool fekanan Mdrutate - ir

=

pada bagian ini validator memberikan masukkan untuk mencocokan
gambar dengan materi yang dijelaskan

&
z MODUL CloonsTne
m WFLUIDA STATIS

e Vo s i e et A 1 . e

‘Sebuah kgl el menyelars pak kedolnan 30w, ma e 1000 | |75 0o b een i ?

bovey s

mmumnmm;mmn:”w | P

RS Diketabui

Dketabusl h=30m

Nl P 1000 kg/my

P 1000kg/m g 10m)

g0y Dranyakan

Danyoban =1

A=t -

Lol | B=pgh

Arneh | £=1000.10 30

A= 10Mg/w 10 S0 B pecndt

1= 300000 by = 300Kpa
L,

i maka
setap penambahan tekanan permaukaan maka akan diteruskan ke semaa ek
lainnya dalam fluida. Hal inl merupakan prinsip bukum Pascal yang berburyt

$, Hutkurs Pascal dan Penerapanrya

Prinsip Pascal mengatakan bahva tekanan yang diberikan kepada 2 cair

et g dalam rang tarsp Saniskan sama besa ki segala arah. Sebagl conch

n o
e .

Pada bagian ini validator memberikan masukkan yaitu satuan lebih baik
dituliskan dalam proses hitungan, sebelum dikonverse masukkan satuan
awal dari Pa menjadi KPa.
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Sebelum

Sesudah

GFLUIDA STATIS

T A m—)

4
WFLUIDA STATIS

Pada bagian ini validator memberikan masukkan terkait penulisan rumus
yang terbalik, sehingga diperbaik sesuai dengan rumus pada umumnya.

4
'WFLUIDA STATIS

A
WFLUIDA STATIS

1 &
Kolam 50 m2. ika tekanan udara huar 105 Pa percepatan graviasi 10 s
P 1,000 ke/m' dasar kolam !

2. Sebuah bejana berhubungan mala-orula berisi alr dalam keadaan setimbang
Kemudian, pads sehingga air terdesak

2 cm dart keadaan secimbangnya. [ika masea jnis alr 1 g7/em’, taassa jenis
miayak 0.8 gr/em . Berapakah tingp minyak d dalam bejana?

3, Diameter ponampang penghisap el perbandingan | 10.Jika gaya pada
perighisap keci adalah 20 N Berapakah beban yang dapat dianghut

4 Sebuah benda terapung & atas pertaukaan air yang berlapiskan minyak
dengan 50 % volume benda berada di dalam air dan 30 % di dalam minyak
dan sisanya berada i atas permukaan minyak. Jika massa jenis minyak 0.8
gram ' berapakah massa jenis benda tersebut ?

e [

memberikan soal,
mengerjakannya.

Pada bagian ini validator memberikan masukkan terkait penulisan soal
yang pada seharusnya diberikan contoh soal serupa dulu, baru
sehingga peserta didik

lebih mudah dalam
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3. Respon peserta didik terhadap pengembangan modul pembelajaran
kontekstual berbasis kearifan lokal kalimantan selatan pada materi fluida
statis

Produk modul fisika yang telah selesai direvisi kemudian diberikan
kepada peserta didik. Setelah peserta didik membaca dan memahami isi
modul tersebut, peserta didik mengisi angket respon. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui respon peserta didik terhadap produk modul fisika yang
dikembangkan.

Table 4.8 Hasil Respon Peserta Didik

No Aspek Persentase (%)
1 Kemudahan 80
2 Efisiensi 80
3 Ketertarikan 77
4 Manfaat Kegunaan 77
Rata-rata 78,5
81%
80% 80%

80%
80%
79%
79%
78%
78%
77% 77%
77%
77%

76%

76%
kemudahan efisiensi ketertarikan manfaat kegunaan

Gambar 4.15 Hasil Respon Peserta Didik



Tabel 4.9 Kriteria Hasil Respon Peserta Didik

Persentase keidealan (%) Kriteria
81-100 Sangat Layak
61-80 Layak
41-60 Cukup
21-40 Tidak Layak
0-20 Sangat Tidak Layak
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Sumber: dimodifikasi dari riduwan (2015)

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa modul fisika yang
disebarluaskan kepada 32 peserta didik kelas XI MIA MAN 2 Tapin
memperoleh persentase aspek kemudahan sebesar 80% dengan kategori
“layak”. Aspek efisiensi memperoleh persentase sebesar 80% dengan kategori
“layak™. Aspek ketertarikan memperoleh persentase sebesar 77% dengan
kategori “valid”. Aspek manfaat kegunaan memperoleh persentase sebesar
77% dengan kategori “layak”. Berdasarkan 4 aspek respon peserta didik,
maka dapat diperoleh nilai rata-rata persentase sebesar 78,5% dengan

kategori “layak™.

Pembahasan

Kelayakan modul fisika berbasis kearifan lokal yang dikembangkan
mengacu pada hasil validasi para ahli dan respon peserta didik. Penjelasan
lengkap mengenai hasil penelitian dan kelayakan modul yang dikembangkan

dapat dilihat pada penjelasan berikut ini.



73

1. Bentuk pengembangan bahan ajar berupa modul pembelajaran kontekstual
berbasis kearifan lokal Kalimantan selatan pada materi Fluida statis.

Tahap analisis yakni tahap dimana mencari tahu permasalahan yang
ada selama proses pembelajaran dan penelitian menentukan solusi yang tepat
guna mengatasi masalah yang ada. Berdasarkan observasi awal dengan hasil
wawancara dengan guru fisika MAN 2 Tapin pembelajaran fisika di sekolah
masih menggunakan sistem pembelajaran yang di lakukan hanya terpacu pada
buku dan latihan soal selain itu pihak sekolah belum pernah menggunakan
Modul yang berbasis Kearifan Lokal, sebagai bahan ajar maupun contoh
penerapan konsep fisika.

Produk yang dikembangkan adalah modul pembelajaran kontekstual
berbasis kearifan lokal Kalimantan Selatan. Didalamnya disajikan materi
fluida statis yang bermuatan kearifan lokal yang terdiri dari jukung, rumah
lanting. Dan Balanting paring. Materi dan contoh disusun berdasarkan
keadaan/kondisi yang ada di lingkungan peserta didik. Dengan tujuh asas
yang ada pada model Pembelajaran kontekstual yaitu :

konstruktivisme (constructivism),bertanya (questioning), menemukan
(inquiry), masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling),
Refleksi (Reflection) dan penilaian sebenarnya (authentic assessment)".

7 asas tersebut di rangkum dalam modul dengan fitur kata yang menarik

yaitu:

" Yusnidar dan Epinur,2021,”Development of the Contextual E-module Based on a Local
Wisdom for High Scool Students at Colloidal Lesson”,Jambi:PMIPA FKIP.,Vol.13,n0.2.hal.94
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(Disko) Diskusi kelompok,(Mabar) Mari bertanya,(Confis) Contoh
fisika,(rekam) refleksi kembali. Serta memuat fitur scan Qr Barcode yang di
dalamnya memuat video pasar terapung,video experiment,dan latihan soal,
dengan fitur tambahan kata motivasi.

Modul fisika dirancang dan dimuat dengan model pendekatan
kontekstual berbasis Kearifan Lokal Kalimantan Selatan dengan memuat
konsep fluida statis agar membantu siswa untuk memahami materi
pembelajaran dimana pengetahuan akan diperoleh melalui pengalaman dan
lingkungan sekitarnya. Hal ini, sama dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Yusnidar dan Epinur, 2021) Selain itu, modul yang dikembangkan juga
menyajikan berbagai contoh gambar ilustrasi yang sesuai dengan materi, serta
dimuat contoh soal dan soal-soal latihan pada setiap akhir pembahasan
materi.

Fitur yang digunakan pada modul pembelajaran kontekstual berbasis
kearifan lokal Kalimantan selatan pada materi fluida statis memakai fitur scan
kode QR yang terhubung dengan 4 penyajian fitur yaitu pada fitur scan kode
OR pertama terdapat informasi video pasar terapung yang dapat dilihat
bersama untuk mengumpulkan informasi dan materi, fitur scan kode QR
kedua berisi video eksperimen di gunakan Srbagai panduan untuk
mempermudah siswa dalam melakukan eksperimen, fitur scan kode QR
ketiga di gunakan untuk virtual lab yang bisa di gunakan untuk siswa
praktikum. fitur scan kode QR keempat atau terakhir tersedia latihan soal dari

penjelasan yang sudah siswa pelajari. Menurut penelitian ( Firmansyah, tahun
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2019 ) bahan ajar yang memuat fitur scan kode QR layak dan dapat
digunakan serta dapat meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan
siswa’
2. Kelayakan modul pembelajaran kontekstual berbasis kearifan lokal

Kalimantan selatan pada materi Fluida statis

Kelayakan modul berbasis kearifan lokal diukur melalui validasi yang
dilakukan oleh dosen sebagai ahli dan guru fisika SMA sebagai praktisi.
Secara garis besar penilaian kelayakan Modul meliputi dua aspek yaitu media
dan materi. Berikut merupakan hasil validasi oleh para ahli dan guru fisika
MAN:
Berdasarkan gambar 4.13 dapat diketahui bahwa hasil validasi oleh ketiga
validator pada aspek kualitas isi memperoleh persentase 88%. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas isi modul fisika termasuk ke dalam kriteria
“sangat valid”. Pada aspek penyajian, diperoleh persentase sebesar 92%
sehingga dapat dinyatakan “sangat valid”. Pada aspek kebahasaan, diperoleh
persentase sebesar 90%, sehingga dapat dinyatakan ‘“‘sangat valid”.
Berdasarkan 3 aspek tersebut dapat ketahui nilai persetanse validitas ahli
materi sebesar 90% dengan kategori “sangat valid”.

Produk modul fisika dinyatakan “sangat valid” dikarenakan
memenuhi seluruh aspek kualitas isi, penyajian, dan kebahasaan. Aspek
kualitas isi pada buku saku dapat terpenuhi karena materi yang disajikan

sesuai dengan K-13, KI, KD dan tujuan pembelajaran, contoh soal sesuai

* Guntur Firmansyah “ Penggunaan QR code pada dunia pendidikan : penelitian
pengembangan bahan ajar” Jurnal Sportif, Vol. 05 No. 2 (2019), 247
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yang dipaparkan, contoh, latihan, dan kuis yang disajikan menarik. Aspek
penyajian dalam modul meliputi terdapat hubungan yang logis antar fakta,
antar konsep, dan antar teori sehingga penyajian materi dalam satu
paragraph, dikemas untuk memudahkan siswa agar lebih memahami materi
menunjukkan kesatuan pikiran, memuat petunjuk penggunaan yang
memudahkan siswa dalammenggunakan Modul. Aspek kebahasaan meliputi
bahasa yang digunakan mudah dipahami, sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar, bersifat komunikatif. Hal ini sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Pradana (2015)* yang mengembangkan modul
dinilai dari kelayakan isi, penyajian dan bahasa. Validitas kebahasaan
membahas mengenai ketepatan penggunaan bahasa yang sesuai dengan EYD.

Berdasarkan gambar 4.14 dapat diketahui bahwa hasil validasi oleh
ketiga validator pada aspek kualitas isi memperoleh persentase 91%. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas isi modul fisika termasuk ke dalam kriteria
“sangat valid”. Pada aspek kebahasaan, diperoleh persentase sebesar 87%
sehingga dapat dinyatakan “sangat valid”. Pada aspek media diperoleh
persentase sebesar 90%, sehingga dapat dinyatakan “sangat valid”.
Berdasarkan 3 aspek tersebut dapat ketahui nilai persetanse validitas ahli
media sebesar 89,3% dengan kategori “sangat valid”.

Agar modul pembelajaran layak digunakan, modul pembelajaran

tersebut yang telah dikembangkan harus mencukupi ketentuan dari kriteria

? Pradana, S., D., S. Pengembangan Bahan Ajar Fisika Berbasis Masalah dan PCK
(Pedagogical Content Knowledge) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Bagi
Peserta Didik SMA,2015 Skripsi Pendidikan
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kevalidan produk pengembangan.® Jika secara keseluruhan aspek materi pada
modul dinyatakan valid atau layak digunakan dalam pembelajaran maka
materi yang telah disajikan pada modul telah terorganisasi dengan baik,
kemudian memiliki ruang lingkup materi yang sesuai dan terkini untuk siswa
jenjang sekolah menengah keatas.”

Dalam penelitian pengembangan juga harus didasarkan dengan
validitas isi (pengetahuan dasar) dan validitas konstruk (semua komponennya
harus daling berkaitan satu sama lain). Keseluruhan dari komponen tersebut
harus berkaitan satu dengan yang lain. Jika intervensi itu memenuhi syarat
tersebut maka dianggap valid®

Produk modul fisika dinyatakan “sangat valid” dikarenakan
memenuhi seluruh aspek kualitas isi, kebahasaan, dan media. Aspek kualitas
isi meliputi urutan dan susunan materi sistematis, naskah, gambar, table, dan
sebagainya tersusun dengan sedemikian rupa sehingga informasi mudah
dipahami oleh peserta didik, sampul depan, isi, materi, gambar, table dan
lain-lain mengkombinasikan warna yang serasi dan indah dilihat, terdapat
rangsangan-rangsangan berupa gambar,tabel, ilustrasi, kalimat dansebagainya
dengan pencetakan huruf tebal, miring, garis bawah, atau warna yang

proporsional sehingga menarik.

* Nurida Ulinuha, dkk, “Analisis Validasi Pengembangan Modul Pembelajaran
Kubus dan Balok Berbasis Contextual Teaching and Learning”, Jurnal Ed-
Humanistics, Vol. 05 No. 02, (2020), 699.

> Erni Diana, Durinta Puspasari, “ Pengembangan Modul Kurikulum 2013 pada
Kompetensi Dasar Menjelaskan Cara Membuat Surat niaga Kelas X, Jurnal
Administrasi Perkantoran, Vol. 3 No. 3 (2015).

% Eka Yuliana Prasetya dan Wiryanto, “Pengembangan Modul Pembelajaran
EveryCircuit Pada Mata Pelajara DLE (Dasar Llstrik Dan Elektronika) Di SMK Negeri
2 Bojonegoro”, Jurnal Pendidikan Teknik Elektro, Vol. 08 No. 02, (2019), 184.
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hal ini didukung oleh Asyhar (2012) untuk segi isi modul, modul yang
dikembangkan harus dapat meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar
dan juga efektif dalam mencapai kompetensi yang diharapkan. Kemudian
Daryanto (2013) menjelaskan bahwa untuk segi tampilan modul, agar modul
dapat berfungsi dan berperan dalam mencapai pembelajaran yang efektif,
maka modul yang dirancang perlu memperhatikan beberapa elemen seperti
format, daya tarik, bentuk dan ukuran huruf, serta konsistensi.

Aspek kebahasaan meliputi istilah yang terdapat pada Modul
merupakan istilah umum yang digunakan sehingga dapat dikenal dan
dipahami oleh peserta didik, tata kalimat yang digunakan untuk
menyampaikan pesan mengacu pada kaidah tata bahasa Indonesia yang baik
dan benar, bahasa yang digunakan sesuai dengan kematangan emosipeserta
didik dengan ilustrasi yang menggambarkan konsep- konsep dari lingkungan
terdekat sampai dengan lingkungan internasional, menggambarkan contoh
konkret (yang dapat dijumpai oleh peserta didik dan dibayangkan olehnya).
Aspek media meliputi karakter gambar digunakan menarik, gambar yang
dibuat sesuai dengan konsep fluida statis, ilustrasi dalam pembelajaran mudah
untuk dipahami dan bermuatan kearifan lokal.

Berdasarkan hasil penelitian, dua aspek yang diukur dalam
menentukan kevalidan adalah aspek materi dan media masing-masing
menunjukkan hasil kriteria sangat valid. Dengan demikian modul yang
dikembangkan menunjukkan kesesuaian antara aspek materi dan media serta

layak digunakan sebagai media pembelajaran fisika. Bahan ajar yang
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dikembangkan telah sesuai dengan landasan teoritik pengembangan yang

seharusnya.” Kevalidan bahan ajar dapat ditentukan berdasarkan hasil

penilaian dari validator dengan syarat revisi.® Sehingga bahan ajar yang
mendapatan kriteria kevalidan sangat valid dapat digunakan dalam proses
pembalajaran.’

3. Respon peserta didik terhadap pengembangan modul pembelajaran
kontekstual berbasis kearifan lokal kalimantan selatan pada materi fluida
statis.

Pada tahap ini peneliti berkonsultasi kepada guru fisika MA untuk
memilith sampel sebanyak 32 siswa XI MIA MAN 2 Tapin, peneliti
menyebarkan angket respon peserta didik beserta modul yang dikembangkan,
kemudian peserta didik diminta untuk memberikan jawaban sesuai dengan
petunjuk yang ada.

Berdasarkan Lampiran IV dapat diketahui bahwa hasil respon peserta
didik pada aspek berikut :

Aspek kemudahan memperoleh persentase 80% dengan kriteria
“layak”. Hal ini menunjukkan bahwa modul mudah digunakan bagi peserta

didik. Pencapaian kategori “layak™ tersebut terlihat dari hasil penelitian

7 Lutfiyanti Fitriah, “Efektivitas Buku Ajar Fisika Dasar 1 Berintegrasi Imtak dan
Kearifan Lokal Melalui Model Pengajaran Langsung”, dalam Berkala llmiah Pendidikan Fisika,
Vol. 7 No. 2, 2019, h. 88.

¥ Satriani, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Etnosains dengan Model
Penalaran Kausal untuk Memecahkan Masalah di SMPN 1 Pangkajene Kab. Pangkep”, Skripsi,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Aluiddin Makassar, 2017, h. 75.

° Liza Septia Ahmad, Indra Sakit dan Iwan Setiawan, “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Fisika Berbasis Etnosains Menggunakan Model Discovery Learning untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA”, dalam Jurnal Kumparan Fisika, Vol. 3,
No. 2, Agustus 2020, h. 129.
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peserta didik terhadap aspek kelayakan dalam penggunaan dan dapat
disimpulkan bahwa modul layak digunakan dalam pembelajaran. '’

Aspek efisiensi memperoleh persentase sebesar 80% dengan kriteria
“layak”. Hal ini menunjukan bahwa modul pembelajaran yang di
kembangkan menunjukkan bahwa modul efisien atau sesuai.''Hasil penilaian
dari peserta didik terhadap aspek ini dapat disimoulkan modul pembelajaran
yang dikembangkan dan dapat dijadikan sebagai sumber belajar atau buku
pendamping oleh peserta didik (Finsi, Anaperta & Helendre, 2021)."

Aspek ketertarikan modul memperoleh persentase sebesar 77%
dengan kriteria “layak”. Nilai tersebut menunjukkan bahwa modul yang
dikembangkan menarik bagi peserta didik dengan meningkatnya ketertarikan
peserta didik dengan modul pembelajaran yang mereka gunakan.'? Jika secara
keseluruhan aspek materi pada modul telah dinyatakan valid dan layak
digunakan dalam pembelajaran maka materi yang disajikan pada modul telah
terorganisasi dengan baik, memiliki ruang lingkup materi yang sesuai dan
terkini untuk siswa jenjang sekolah menengah atas (Prabowo, Ibrohim &

Saptasari, 2016)

"% Fatmawati, dkk.,”Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Problem Based Learning pada Pokok Bahasan Struktur Atom.” Universitas Riau.

' Yosita Permata Sari, “Pengembangan LKPD Elektronik Dengan 3D PAGEFLIP
PROFESSIONAL Berbasis Literasi Sains Pada Materi Gelombang Bunyi” (Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung, 2019).

"2 Finsi,Megasyani & Helendr’Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis
Model Pembelajaran Guided Discovery Learning” Pada Kelas XI IPA SMA 1 Negeri Ulakan
Tapaki, Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA. (2021) 7(2), 89-95

" Qomariyah, “Pengembangan Bahan Ajar Membaca BIPA Untuk Tingkat Pemula
Dengan Pendekatan Konstektual.”
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Aspek manfaat penggunaan modul mendapat respon peserta didik
dengan persentase 77% dengan kriteria “layak™. Hal ini berarti peserta didik
menganggap bahwa modul dapat memberikan manfaat baik dalam proses
pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari.'

Respon peserta didik dinyatakan layak dilihat dari hasil lembar angket
respon yang diberikan kepada peserta didik. Angket respon peserta didik
meliputi empat aspek yakni kemudahan, efisiensi, ketertarikan, dan manfaat
penggunaan. Hal ini menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan mudah
untuk digunakan di dalam maupun di luar pembelajaran, efisien, menarik
untuk dipelajari dan digunakan, serta dapat memberi manfaat. Sesuai dengan
karakteristik modul yaitu penggunaan bahasa yang sederhana, mudah
dimengerti, serta menggunakan istilah yang umum digunakan, merupakan
salah satu bentuk user friendly (Diana & Puspasari, 2015).

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat diketahui bahwa
pengukuran kevalidan bahan ajar dilakukan dengan landasan teoritik
pengembangan yang dilakukan oleh validator ahli agar mendapatkan saran
dan masukkan terkait produk yang dikembangankan. Bahan ajar yang
mendapatkan persentase kevalidan sangat valid dapat dengan layak
digunakan dalam proses pembelajaran dikelas.

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa kearifan lokal yang
diintegrasikan ke pembelajaran memberikan pengaruh positif kepada peserta

didik. Respon peserta didik terhadap buku modul oembelajaran kontekstual

'* Endang Nuryasan and Desningrum, “Pengembangan Bahan Ajar Strategi Belajar
Mengajar untuj Meningkatkan Motivasi Mahasiswa,” JIP: Jurnal Inovasi Penelitian, 1 No. 5
(202): 967-974.
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berbasis kearifan lokal kalimanan selatan pada materi fluida statis termasuk
dalam kategori “baik” dikarenakan penyajiannya menarik, memuat kearifan
lokal, dan memuat model pembelajaran kontekstual." selain itu, bahan ajar
bermuatan kearifan lokal mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.'®
Berdasarkan kedua pembahasan tersebut, dapat diketahui bahwa
validitas ahli dan respon peserta didik terhadap modul fisika berbasis kearifan

lokal mampu dan dapat dengan layak digunakan sebagai media pembelajaran

dikelas.

'* Lutfiyanti Fitriah, “Students’ Response to the Basic Physics Textbook Integrated with
Faith, Piety, and Local Wisdom”, dalam Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika, Vol. 4 No. 1, 2020, h.
30.

' Lutfiyanti Fitriah, “Efektivitas Buku Ajar Fisika Dasar 1 Berintegrasi Imtak dan
Kearifan Lokal Melalui Model Pengajaran Langsung”, dalam Berkala Ilmiah Pendidikan Fisika,
Vol. 7 No. 2, 2019, h. 1.



